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ABSTRAK

Setiap pasangan dalam menentukan pasangan, dianjurkan untuk memilih yang
sefaham, seimbang, setingkat, dan sederajat. Hal tersebut dimaksudkan agar
menghasilkan keserasian dalam menghindari cela. Masalah umum dalam kehidupan
pernikahan pasangan adalah karena ketidakseimbangan kualifikasi kafa'ah antara
kedua pasangan, dan dalam beberapa kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
dapat dengan mudah terjadi karena tidak ada keseimbangan dan proporsi antara
pasangan. Kafa 'ah dalam pernikahan dianggap sebagai salah satu tumpuan dasar yang
dapat memuluskan jalan dalam membentuk keluarga yang sakinah. Penelitian ini
dilakukan dengan meneliti dari pandangan KH. Ahmad Zabidi Marzugi.hal tersebut
dilandaskan pada pandangan beliau yang memiliki perbedaan tentang penerapan
kafa ah dengan pemahaman kafa ah yang telah ada pada umunya. Selain itu beliau
juga sebagai seorang kiai dan pemuka agama dalam masyarakat dan juga sebagai
pimpinan tharigot syasrariyyah salah satu majlis yang mu tabarah di kalangan NU
terkhusus Yogyakarta.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yang langsung diperoleh
dari lapangan (field research) yaitu melalui wawancara dan telaah dokumen.
Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan sosiologis. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teori stuktural-fungsional yang merupakan dari konsep
sosiologi keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Menurut KH. Ahmad Zabidi Marzuqi
bahwa kafa'ah merupakan sebuah keniscayaan sebagai bentuk upaya dan
pengikhtiaran dalam membentuk keluarga sakinah. Salah satunya dengan
menggunakan konsep kafa ‘ah hal ini termasuk dari salah satu upaya yang dilakukan
sebelum menikah agar dapat terciptanya rumah tangga yang bahagia dan terbentuknya
keluarga sakinah. Pandangan KH. Ahmad Zabidi Marzuqi dalam tinjauan teori
struktural-fungsional menerangkan bahwa kesetaraan dan kesepadanan antara setiap
pasangan akan dapat membawa kepada sebuah keluarga yang akan dapat menjadikan
sebuah keluarga terpenuhinya fungsi dan peran keluarga dan terciptanya
keseimbangan sistem di antara setiap anggota keluarga. Maka demikian perlu sebelum
melangsungkan perkawinan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang konsep
kafa ah agar dapat tercapainya keluarga yang sakinah.

Kata kunci : Kafa 'ah, membentuk keluarga sakinah, teori struktural-fungsional.
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MOTTO
Sesuatu akan selalu menjadi mustahil sampai kamu selesai

melakukannya. Nelson Mandela.

Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus

mulai untuk menjadi hebat. Zig Ziglar.

Kesalahan adalah pengalaman hidup, belajarlah darinya, jangan

membuang waktu untuk menjadi sempurna.

Life is all about acceptance
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini.

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan

0543b/U/1987.

Kebudayaan

A. Konsonan Tunggal

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

& Sa S es (dengan titik diatas)

z Jim J je

d Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)

J Ra R er

3 Zai /L zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

& Gain G ge
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o Fa F ef

& Qaf Q ki

d Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

¢ Nun N en

3 Wau W we

A Ha H ha

s Hamzah Apostrof
$ Ya Y ye

B. Konsonan Rangkap

+79)

ditulis

Rabbana

J3

ditulis

Nazzala

C. Ta’ Marba(tah diakhir kata

1. Huruf ta’ marburah diakhir kata bila dimatikan ditulis h

-

4aSa

ditulis

hikmah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h

gLl oY dal S ditulis karamah al-auliyd’
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D. Vokal Pendek

J@ Fathah a

s S Kasrah I

als Dammah u
E. Vokal Panjang

$al Fathah + alif a

as Kasrah + ya’ mati 1

258 Dammah+ wawu mati Q
F. Vokal Rangkap

IS Fathah + ya’ mati ai

(3 o Fathah + wawu mati au

G. Kata Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

A | ditulis a’antum
e ditulis u’iddat

H. Kata sandang Alif dan Lam
OIAY ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas




PO ditulis ar-Risalah
¢ Luadl) ditulis an-Nisa’
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
¢l A dal ditulis Ahl ar-Rayi
FEWRTTY| ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnyahadis, lafaz, shalat, zakat dan

sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad

Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup seorang diri
saling bergantungan, karena setiap manusia memiliki naluri untuk hidup bersama
atau berkelompok dengan manusia lain agar terpenuhi kebutuhan maka manusia
perlu melakukan interaksi satu sama lain. Salah satu bentuk interaksi yang
dibutuhkan sebagai makhluk hidup dalam mempertahankan dan melangsungkan
kehidupan manusia yaitu dengan adanya keluarga yang dapat memberikan suatu
ikatan lahir dan batin antara dua jenis manusia yang berbeda laki-laki dan
perempuan sehingga tercapainya tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang
sakinah mawaddah wa razmah melalui ikatan yang disebut pernikahan.t

Pernikahan adalah sesuatu yang sangat didambakan oleh setiap manusia,
karena sudah menjadi kodratnya manusia tidak dapat hidup sendiri. Di Indonesia
kata nikah biasa dikenal dengan kawin. Di dalam UU No. 1 perkawinan diartikan
sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai
suami-istri untuk memenuhi kehidupan berumah tangga yang sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.? lkatan tersebut merupakan kontrak seumur hidup bagi

setiap pasangan untuk selalu bersama-sama dalam menjalani kehidupan.

! Abdi Fauji Hadiono, “Pernikahan Dini Perspektif Psikologi Komunikasi,” Jurnal
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. 9: 2 (April 2018), him
386-387

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1.
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Ayat di atas menerangkan bahwa diantara tanda-tanda kebesaraan Allah
adalah Dia telah menciptakan manusia berpasang-pasangan agar manusia
cenderung memiliki rasa cinta kepada pasangannya dan merasa tentram setelah
disatukan dalam ikatan pernikahan dan sebagai wujud rahmat-Nya. Maknanya,
menikah dan memiliki pasangan hidup merupakan karunia besar dari Allah.*
Setiap orang sebelum menikah akan melewati satu fase dimana seseorang
akan melakukan proses pencarian dan kemudian melamar calon yang diinginkan
sebagai pasangan hidup. Dalam proses menentukan pasangan, dianjurkan untuk
memilih yang sefaham, seimbang, setingkat, dan sederajat. Meski hal tersebut
bukan merupakan sebuah keharusan namun ini dimaksudkan agar menghasilkan
keserasian dalam menghindari cela. Karena perbedaan-perbedaan yang mencolok
baik perbedaan dalam agama maupun dalam strata sosial seringkali mengakibatkan
kegagalan dan kehancuran dalam berumah tangga.®
Perbedaan-perbedaan di atas dapat menjadi sumber perselisihan dan tidak
jarang yang pada akhirnya menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga. Pada

tahun 2022 perceraian di Indonesia mencapai angka 516.344 kasus. Faktor utama

3 Ar-ROm (30): 21.

4 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Bintang Indonesia, (2016) QS Ar-
RUm/30:21.

5 Miftahuzzaman, Moh, Suyud Avrif, and Sutisna Sutisna. "Konsep Kafa’ah Dalam Memilih
Pasangan Hidup Menurut Empat Imam Madzhab." As-Syar'i: Jurnal Bimbingan & Konseling
Keluarga Vol. 5:1 (2023), him.2.



penyebab terjadinya perceraian menurut BPS adalah peselisihan dan pertengkaran
yang mencapai angka 284.169 kasus.®

Melihat fenomena di atas bahwa setiap orang yang ingin menikah harus
berhati-hati dan penuh dengan pertimbangan dalam memilih pasangan yang
dipilihnya. Dalam Islam hal yang perlu dilakukan sebelum menikah dalam
menentukan pasangan hidup adalah memilih sesuai dengan kriteria kafa ah.
Kafa ah merupakan masa dimana diantara kedua pasangan mencari kesepadanan,
keserasian dan kecocokan antara kedua belah pihak dalam beberapa persoalan
tertentu dengan harapan terciptanya ketentraman, kebahagiaan dan rasa kasih
sayang dalam rumah tangga.” Maknanya adalah laki-laki sepadan dan sederajat
dengan perempuan dalam tingkat kedudukan, status sosial dan akhlaknya.

Tujuan kafa'ah sejalan dengan tujuan perkawinan yaitu membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.® Setiap
pasangan perlu adanya rasa saling membantu dan melengkapi agar terciptanya
rumah tangga yang senantiasa harmonis dan sejahtera.

Dalam Hadis disebutkan :

9 )y 5 pall i gl llan s Losmaal s Lellel 1o Y 81yl 5

6 https://dataindonesia.id/ragam/detail/ada-516344-kasus-perceraian-di-indonesia-pada-2022

" Imam Syafi’l, “Konsep Kafaah Dan Keluarga Sakinah (Studi Analisis Tentang Korelasi Hak
Kafa’ah Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah),” Asy-Syari’ah: Jurnal Hukum Islam \Vol. 6: 1
(2020), him. 36.

8 Haryadi Z., “Kafa’ah: Implementasi Standar Pasangan Ideal Menurut Fikih Dalam Hukum
Perkawinan Di Indonesia,” Ijtihad Jurnal, Hukum Islam Dan Pranata Sosial. Vol 33 (2019), him. 15.

® Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ja’fi, edisi Musthafa Dib
Bugha (Damasukus, Dar Ibn Katsir, Dar Yamamah 1993 M/1414 H), 5: 1958, hadis homor
4802.



Secara umum hadis ini menjelaskan bahwa dalam memilih pasangan hidup
haruslah melihat dari berbagai segi, hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan
segi agamanya sebagai anjuran paling utama dan menjadi barometer seseorang
dalam memilih pasangan. Dengan mengutamakan pilihan kepada calon pasangan
yang lebih beragama akan lebih diuntungkan sehingga dapat membawa rumah
tangga kepada keluarga yang harmonis dan sejahtera.°

Masalah umum dalam kehidupan pernikahan pasangan adalah karena
ketidakseimbangan kualifikasi kafa ‘ah antara kedua pasangan, dan dalam beberapa
kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dapat dengan mudah terjadi karena
tidak ada keseimbangan dan proporsi antara pasangan. Situasi yang tidak seimbang
antara suami dan istri seringkali menimbulkan masalah dalam keluarga. Masalah
terus bermunculan dengan kata-kata yang menyakitkan, tindakan kekerasan, tidak
bertanggung jawab, bahkan tindakan kekerasan yang serius seperti pemukulan dan
kekerasan fisik yang membuat pasangan tidak bahagia atau bahkan merenggut
nyawanya.!

Kafa ah dalam pernikahan dianggap sebagai salah satu tumpuan dasar yang
dapat memuluskan jalan dalam membentuk keluarga yang sakinah. Keluarga
sakinah dapat diartikan sebagai keluarga yang keluarga yang dibentuk berdasarkan

perkawinan yang sah, mampu memberikan kasih sayang kepada anggota

10 Miftahuzzaman, Moh, Suyud Arif, and Sutisna Sutisna. "Konsep Kafa’ah.....,hlm. 9.
11 Karimullah, Suud Sarim, and Arif Sugitanata. "Pembaharuan Konsep Kafa’ah Dalam
Perkawinan," Jurnal Keislaman, Vol. 5:1, (2022), him. 65.



keluarganya sehingga mereka memiliki rasa aman, tentram, damai serta bahagia
dalam mengupayakan tercapainya kesejahteraan dunia akhirat.!? Keluarga sakinah
juga yang mengerti satu sama lain sehingga apabila terjadi permasalahan di dalam
keluarga maka mereka dapat menyelesaikannya dengan cara yang baik. Perbedaan
terhadap pasangan yang terlalu mencolok rentan mengakibatkan kekerasan,
penindasan, dan konflik kepentingan dalam ranah keluarga. Hal ini dipicu karena
ketidaksesuaian antara perubahan norma moral, keinginan, harapan, ketidakpuasan
dan tuntutan diantara setiap pasangan. Tidak jarang perbedaan tersebut menjadi
penyebab sulitnya terciptanya keluarga yang harmonis. Dengan demikian, kafa ah
hadir menjadi solusi yang antisipatif terhadap problem pelik rumah tangga dan juga
sebagai upaya penyeimbang dalam merealisasikan tujuan pernikahan yaitu keluarga
sakinah mawaddah wa razmabh.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa pernikahan yang terjadi di masyarakat
dalam menentukan pasangan berdasarkan konsep kafd'ah  sangatlah
dipertimbangkan dengan tujuan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
Dalam hal ini, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian terhadap
pandangan salah seorang kyai tentang penerapan konsep kafa'ah ini. Penulis
memilih salah satu kyai besar di Yogyakarta, yaitu KH Ahmad Zabidi Marzugi.

Kyai selain mengelola pondok pesantren, mereka juga berperan sebagai

pemimpin spiritual, penjaga tradisi keagamaan dan penyebar ilmu agama kepada

12 Asman, “Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam,” Al-Qadha: Jurnal Hukum Islam
dan Perundang-Undangan, Vol. 7: 2, (2020), him. 103.



masyarakat.'® Tidak sedikit dari masyarakat yang datang sowan kepada kyai untuk
dimintai memberikan pencerahan dan bimbingan terhadap suatu permasalahan
yang berhubungan dengan keagamaan. Jika dilihat dari akhlak dan perilaku yang
tampak dari seorang kyai bahwa sosoknya patut untuk dijadikan panutan dan
selayaknya untuk dimintai nasehat ataupun wejangan dalam menjalani hidup. KH.
Ahmad Zabidi Marzugi juga sebagai pimpinan dari thariqot syaszariyyah, salah satu
organisasi yang mutabarah dalam kalangan NU dan memiliki jamaah yang
terbilang tidak sedikit.'*

Pandangan beliau terdapat sedikit perbedaan dalam penerapan konsep
kafa'ah dengan konsep kesetaraan pada umumnya. Pernikahan yang dilakukan
pada dasarnya diutamakan agar menhadirkan kesetaraan dan kesepadanan antara
setiap calon pasangan dengan harapan mencapai keluarga yang sejahtera.
Sedangkan menurut KH. Ahmad Zabidi kafa ah yang dimaksudkan bahwa kafa ah
merngharuskan bagi calon mempelai laki-laki memiliki derajat tingkatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan calon mempelai wanita.'® Hal tersebut sedikit berbeda
dengan kafa ‘ah yang telah menyebar dalam halayak masyarakat. Dengan demikian

penulis tertarik untuk meneliti terhadap padangan yang telah beliau kemukakan.

13 Sayfa Aulia Achidsti, Eksistensi Kiai Dalam Masyarakat, Ibda’ Jurnal Kebudayaan Islam,
Vol. 12: 2, (2014), him. 150.

14 Ahmad Daniyulloh, Ahmad. Perkembangan Tharigoh Syaththariyah oleh KH Ahmad Zabidi
Marzuqi di Giriloyo, Wukirsari Imogiri Bantul Tahun 2011-2022 M. Diss. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2022), him. 4.

15 Wawancara dengan KH. Ahmad Zabidi Marzugi Pengasuh PP Ar-Romly dan PP Nurul

Ummabh, Giriloyo, Yogyakarta pada tanggal 30 Juli 2023.



Maka dari itu penulis ingin meneliti dari pandangan KH. Ahmad Zabidi
Marzuqi mengenai kafa'ah dan bagaimana kafa'ah perlu diperhatikan sebagai
langkah pembentukan keluarga yang sejahtera, sehingga masyarakat menjadi lebih
paham mengenai pernikahan dan keberlangsungan hidup sebelum pernikahan.
Adapun judul penelitian yang diambil yaitu : “PANDANGAN KH AHMAD
ZABIDI MARZUQI TENTANG KONSEP KAFA'AH DALAM

MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk lebih memfokuskan pada
pokok permasalahan, maka penulis merumuskan permasalahan menjadi sub-bab
pada bahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan KH Ahmad Zabidi Marzugi tentang konsep kafa'ah
dalam membentuk keluarga sakinah.
2. Bagaimana tinjauan sosiologi keluarga terhadap pendapat KH Ahmad Zabidi

Marzugqi tentang kafa ‘ah dalam membentuk keluarga sakinah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki tujuan untuk:
a. Mendeskripsikan pendapat KH Ahmad Zabidi Marzugi mengenai kafa ‘ah

dalam membentuk keluarga sakinah.



b. Menjelaskan tinjauan sosiologi pendapat KH Ahmad Zabidi Marzuqi
tentang kafa ah dalam membentuk keluarga sakinah perspektif Sosiologi
keluarga

2. Penelitian ini berguna untuk:

a. Membantu para akademi dan intelektual Islam dalam mengkaji hukum
Islam terutama mengenai kafa 'ah dalam membentuk keluarga sakinah.

b. Diharapkan dapat memberikan kosntribusi berupa informasi dan
pemikiran ilmiah pada penelitian selanjutnya yang berminat untuk
memperdalam Hukum Keluarga Islam. Serta meningkatkan pengetahuan
hukum Islam terutama mengenai kafa ah dalam membentuk keluarga

sakinah.

D. Telaah Pustaka

Sebelumnya telah banyak dilakukan kajian karya ilmiah yang meneliti
tentang konsep kafa 'ah berdasarkan literatur yang telah ditemukan. Dari setiap
lietratur secara khusus membahas permasalahan nikah tak terkecuali persoalan
kafa ah.

Adapun dalam bentuk karya ilmiah yang dilakukan oleh Muhammad
Barrunnawa (2017) dengan judul Kafa'ah Dalam Perspektif Kyai Di Magelang
(Perbandingan Antara Keluarga Pondok Pesantren Darussalam Watucongol
Dengan Keluarga Pondok Pesantren Al-Asy’ari Tempuran) mendeskripsikan
tentang pandangan Kiai di Magelang terhadap konsep kafa ah. Hasil penelitian ini

dapat diketahui bahwa kedua keluarga memiliki anggapan bahwa kualitas diri



sangat diutamakan terkhusus terkait pemahaman agama dan akhlak. Namun
terdapat perbedaan terhadap penerapan konsep kafa'ah yang dilakukan dalam
melangsungkan sebuah perjodohan dari kedua keluarga tersebut. Keluarga Pondok
Pesantren Al-Asy’ari berpendapat bahwa nasab termasuk hal yang tak kalah
penting untuk dipertimbangkan dalam melaksanakan pernikahan. Mereka
menggunakan hak kafa ah bersamaan dengan menerapkan hak ijbar. Sedangkan
dari keluarga Pondok Pesantren Darussalam dalam menerapkan hak kafa’ah tidak
terlalu  mempersoalkan nasab dan tidak menggunakan hak ijbar dalam
melaksanakan pernikahan atau perjodohan.®

Karya ilmiah yang disusun oleh Pipit Zubaid (2019) dalam tesisnya dengan
judul Kafa ah Perkawinan Dalam Pandangan Ulama Dan Habaib Kota Pekalongan
menggambarkan tentang perbedaan pandangan terhadap konsep kafa'ah yang
dikemukakan oleh beberapa ulama dan habaib di kota Pekalongan. Para kyai
berpendapat bahwa kafa ‘ah dalam pernikahan hanya sebagai anjuran bukan sebagai
suatu kewajiban yang harus dilakukan setiap pasangan. Pertimbangan yang paling
utama dalam menentukan kafa 'ah menurut para kyai Pekalongan adalah faktor
agama. Hal tersebut dijadikan alasan utama dalam membentuk keluarga yang
sejahtera bagi suami istri sampai anak keturunan. Dari para habaib berpendapat
mengenai kafa'ah dalam pernikahan adalah sebuah kewajiban bagi yang akan

melaksanakan pernikahan, terutama dari segi nasab. Menurut habaib seorang

6 Muhammad Barrunnawa, “Kafa’ah Dalam Perspektif Kiai Di Magelang (Perbandingan
Antara Keluarga Pondok Pesantren Darussalam Watucongol Dengan Keluarga Pondok Pesantren Al-
Asy’ari Tempuran),” Skripsi UIN Sunan Kalijaga, (2017).



syarifah diharamkan melakukan pernikahan dengan laki-laki ‘ajam. Karena
menurut para habaib nasab merupakan derajat yang harus dijaga kemurniannya. ’

Karya tulis milik Salman Alparisi yang dituangkan dalam tesis dengan judul
Implementasi Konsep Kafa ‘ah Dalam Penentuan Pasangan Calon Suami Istri Oleh
Kiai (Studi Di Pondok Modern Darussalam Gontor). Kajian ini berfokus kepada
pandangan kyai tentang konsep kafa ‘ah yang menyatakan bahwa Pondok Modern
Darussalam Gontor memberikan kebebasan bagi kadernya dalam menentukan
pasangan yang akan dipilihnya dan tidak terikat untuk melakukan pernikahan
menyesuaikan dengan konsep kafa'ah. Kesemuanya kembali kepada niat dari
masing-masing individu. Yang terpenting di Pondok Modern Gontor penerapan
konsep kesetaraan atau kafa ah tidak bertentangan dengan visi dan misi Pondok
Modern Gontor dalam mengembangkan pondok serta kader-kadernya.
Implementasi kafa e/ di Pondok Modern Gontor Perspektif Imam Hanafi terkait
rincian kedudukan kafa ah bahwa hal tersebut dapat menjadi syarat shizkak dan
syarat luzm dalam pernikahan dan terkadang menjadi syarat nuf(iz. Dalam
Perspektif Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange), penerapan kafa ’ah di Pondok
Modern Gontor dianggap sejalan dengan pemikiran Homans. Menurut Homans
proposisi tersebut saling berkaitan dan perlu digunakan sebagai satu kesatuan.

Walaupun telah jelas terlihat, kelima proposisi, sukses, stimulus, nilai, deprivasi-

17 Pipit Zubaid, “Kafa’ah Perkawinan Dalam Pandangan Ulama Dan habaib Kota Pekalongan,”
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019).
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satiasi, dan approval-agression masih perlu dipertimbangakan untuk dapat
menjelaskan seluruh perilaku.®

Pada jurnal yang berjudul Kafa'ah Sebagai Pertimbangan Dalam
Perkawinan Menurut Madzhab Syafi’i yang disusun oleh Abu Bakar
mendeskripsikan bahwa penerapan kafa'ah menurut Madzhab Syafi’i hanya
sebagai syarat luzim dalam pernikahan dan pernikahan tetap sah meskipun tidak
menggunakan hak kafa ah. Pada jurnal ini dijelaskan bahwa penerapan kafa ah
dianggap sebagai bentuk kemaslahatan bersama yang bertujuan untuk menghindari
adanya konflik keluarga dan menghindari adanya kecacatan atau aib akibat
pernikahan yang tidak sekufu’. Seorang perempuan menikah dengan laki-laki yang
tidak sekufu™ dengan dirinya tetap dinyatakan sah asalkan ia menyetujui dan wali
berkenan atas pernikahan tersebut. Atau dapat juga wali menikahkan anak
perempuannya dengan laki-laki yang tidak sekufu’ dengan terlebih dahulu
memberitahukannya tentang keadaan calon suaminya, dan ia menerimanya maka
pernikahan tersebut sah secara hukum.*®

Jurnal yang disusun oleh Imam Syafi’i yang berjudul Konsep Kafa 'ah Dan
Keluarga Sakinah (Studi Analisis tentang Korelasi Hak Kafa'ah Terhadap
Pembentukan Keluarga Sakinah) menggambarkan tentang pembentukan keluarga

sakinah terkait dari adanya konsep kafa ‘ah. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa

18 Salman Alparisi, “Implementasi konsep Kafa’ah dalam penentuan pasangan Suami Istri oleh

Kiai: Studi di Pondok Modern Darussalam Gontor,” Tesis Magister Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, (2017).

19 Abu Bakar Khazali, “Kafaah Sebagai Pertimbangan Dalam Perkawinan Menurut Mazhab

Syafi’i.” Jurnal Hukum Kaidah: Media Komunikasi Dan Informasi Hukum Dan Masyarakat Vol. 18: 1
(2018), 52-65.

11



kafa'ah diterapkan sebelum i7jab gabdl dan merupakan hak dari seorang istri.
Sedangkan pembentukan keluarga sakinah terjadi setelah diucapkannya janji suci
antara dua pasangan yaitu membina keluarga berdasarkan agama dan setiap anggota
keluarga bertanggung jawab dalam menciptakan kedamaian dan ketentraman
sehingga keluarga dapat dijadikan sebagai sandaran bagi setiap anggotanya. Dalam
membentuk keluarga sakinah tidak memiliki keterkaitan dengan penerapan konsep
kafa'ah. Keluarga sakinah dapat diciptakan melalui usaha yang dilakukan dari

pihak suami istri dalam membina keluarga tanpa ada keharusan adanya kekufu'an

antara suami dan istri.%°

No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Muhammad | Kafa ah Dalam | Karya tulis | Yang
Barrunnawa | Perspektif Kyai di | yang penulis | membedakannya
Magelang susun sama | adalah tempat
(Perbandingan membahas penelitian dan
Antara  Keluarga | tentang konsep | fokus  penelitian
Pondok Pesantren | kafa'ah dalam | yang dilakukannya
Darussalam pandangan para | yaitu
Watucongol kyai. membandingkan
Dengan Pondok antara 2 pandangan
Pesantren Al- kyai di kota
Asy’ari Tempuran) Magelang
2. | Pipit Kafa ah Persamaannya | Perbedaannya
Zubaid Perkawinan Dalam | adalah adalah  penelitian
Pandangan Ulama | pembahasan dilakukan
Dan Habaib Kota | tentang konsep | mengenai
Pekalongan kafa ah perbedaan
pandangan dari
kalangan ~ Ulama
dan Hababib
3. | Salman Implementasi Pembahasan Skripsi tersebut
Alparisi Konsep  Kafa ah | tentang konsep | meneliti  tentang

20 Imam Syafi’l, “Konsep Kafaah Dan Keluarga Sakinah (Studi Analisis Tentang Korelasi Hak
Kafa’ah Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah),” Asy-Syari’ah: Jurnal Hukum Islam \ol. 6: 1
(2020), 31-48.
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Dalam Penentuan | kafa'ah pelaksanaan

Pasangan Calon | menjadi konsep kafa'ah di
Suami Istri  Oleh | persamaan sebuah pondok
Kyai (Studi Di | dengan pesantren yang
Pondok  Modern | penelitian ini dilakukan oleh kyai
Darussalam

Gontor)

4. | AbuBakar | Kafi'ah  Sebagai | Persamaannya | Yang menjadi
Pertimbangan yaitu keduanya | perbedaannya
Dalam Perkawinan | sama meneliti | adalah jurnal
Menurut Madzhab | tentang kafa'ah | tersebut  meneliti
Syafi’i konsep kafa'ah

dalam  perspektif
mazhab Syafi’i

5. | Imam Konsep  Kafa'ah | Jurnal tersebut | Perbedaannya
Syafi’i Dan Keluarga | juga sama | adalah jurnal
Sakinah (Studi | meneliti tersebut membahas
Analisis  Tentang | tentang konsep | tentang korelasi
Korelasi Hak | kafa'ah  dan | antara konsep
Kafa'ah Terhadap | keluarga kafa ah dan
Pembentukan sakinah keluarga sakinah

Keluarga sakinah)

Penelitian yang penulis susun memiliki perbedaan dari beberapa penelitian
diatas. Tidak seperti penelitian yang ditampilkan diatas, penulisan ini memfokuskan
pada pembahasan mengenai konsep kafa 'ah dalam membentuk keluarga sakinah
perspektif KH. Ahmad Zabidi Marzugi.

E. Kerangka Teoretik

1. Teori Sosiologi Keluarga
Keluarga sebagai unit terkecil dalam sistem sosial masyarakat dalam
analisis dan studi tentang keluarga tidak dapat lepas dari kajian ilmu sosiologi.

Kajian sosiologi menyangkut tindakan manusia, interaksi, keinginan dan
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kepercayaannya.?! Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada
observasi kenyataan kehidupan manusia, akal sehat manusia, sehingga asal ilmu
dari sosiologi tidak spekulatif. Kerangka dari sosiologi tersusun secara logis dan
memiliki tujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat. Ilmu sosiologi juga
dibentuk berdasarkan teori-teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki,
memperluas, memperhalus teori yang sudah ada pada sebelumnya. Menurut
konsep sosiologi, tujuan keluarga adalah mewujudkan kesejahteraan lahir (fisik,

ekonomi) dan batin (sosial, psikologi, spiritual, dan mental).?

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu-ilmu
sosial, sebagaimana yang terjadi alam kehidupan Masyarakat, maka peneliti
mencoba menghadirkan teori yang dapat berlaku dalam menganalisa sebuah

permasalahan.

Teori struktural-fungsional teori ini diterapkan dalam menganalisis
kehidupan sosial masyarakat. Tokoh dalam teori ini adalah Talcott Parson.
Pendekatan dalam teori ini mempunyai warna yang jelas, yaitu mengakui adanya
segala keanekaragaman dalam kehidupan sosial. Dalam kondisi seperti ini,
kemudian dibuatlah suatu sistem yang dilandaskan pada konsensus nilai-nilai agar

terjadi adanya inter-relasi yang berubah harmoni, stabilitas dan keseimbangan

21 R.B. Soemanto, Penegertian dan Ruang Lingkup Sosiologi Keluarga, Universitas terbuka,
Jakarta, (2014), him. 1.

22 A, Octamaya Tenri Awaru, Sosiologi Keluarga, Media Sains Indonesia, Bandung (2020),
him. 20.
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(equilibrium). Adapun stabilitas dan keseimbangan tersebut akan tercapai dan

sangat ditentukan oleh fungsi dan struktur seseorang dalam sebuah sistem.?

Teori struktural fungsional memandang keluarga sebagai sebuah sistem
dengan beberapa karakteristik utama:

a. Keseimbangan sistem: Teori ini menekankan pentingnya keseimbangan dalam
sistem keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki peran dan fungsi yang
berbeda, dan ketika semua anggota keluarga menjalankan peran dan fungsi
mereka dengan baik, maka sistem keluarga akan berada dalam keseimbangan.

b. Interaksi dan saling ketergantungan: Teori struktural fungsional menganggap
keluarga sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai bagian atau
subsistem yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi. Setiap anggota
keluarga memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda, dan mereka saling
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan keluarga.

c. Fungsi sosial: Teori ini juga menekankan pentingnya keluarga dalam
memenuhi fungsi sosial dalam masyarakat. Keluarga berperan dalam
mengasuh dan mendidik anak-anak, menjaga stabilitas emosional, dan
memberikan dukungan sosial kepada anggota keluarga

d. Kesatuan: Teori struktural fungsional memandang keluarga sebagai sebuah

kesatuan yang saling terkait. Setiap anggota keluarga memiliki peran dan

2 leke Sartika Ariany, Keluarga Dan Masyarakat Perspektif Struktural-Fungsional, Al-
Qalam, Vol 19 : 93 (April-Juni 2002) Hhm. 155
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fungsi yang berbeda, tetapi mereka bekerja bersama untuk mencapai tujuan

keluarga secara keseluruhan.?*

Dalam teori struktural fungsional, keluarga dipandang sebagai sistem yang
kompleks dan saling terkait. Setiap anggota keluarga memiliki peran dan fungsi
yang berbeda, dan ketika semua anggota keluarga menjalankan peran dan fungsi
mereka dengan baik, maka sistem keluarga akan berada dalam keseimbangan.
Keluarga juga berperan dalam memenuhi fungsi sosial dalam masyarakat dan
saling bergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan keluarga secara

keseluruhan.

F. Metode Penelitian

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, penulis
memerlukan sebuah cara atau metode yang berguna untuk memperoleh informasi
data yang akan dikaji. Metode yang diperlukan adalah metode penelitian yang
merupakan startegi dalam melakukan penelitian yang selanjutnya akan dilakukan
identifikasi terhadap data yang telah didapatkan dan disusun menjadi sebuah ilmu
pengetahuan baru.

Penelitian sangat memerlukan sebuah cara dalam mendapatkan informasi
data agar dapat tersususn dengan baik. Penulis sebagai instrumen kunci dalam

melakukan suatu penelitian dituntut untuk memilih cara atau metode penelitian

24 Ahmad Shofiyuddin Ichsan, "Memahami Struktur Sosial Keluarga Di Yogyakarta (Sebuah
Analisa dalam Pendekatan Sosiologi: Struktural Fungsional)." Jurnal Al Adyaan; Jurnal Sosial dan
Agama Vol. 5: 2, (2018), him. 156.
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dengan tepat. Dengan demikian penulis melakukan penelitian ini dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebih difokuskan
untuk mendeskripsikan keadaan sifat atau hakikat nilai suatu objek atau gejala
tertentu.?

Mengenai metode penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi
Ini yaitu sebagai berikut:

. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yang datanya diperoleh
secara lansgung di lapangan (field research) dengan menjadikan objeknya adalah
penelitian dari pendapat KH. Ahmad Zabidi Marzuqi tentang konsep kafa ah dalam
membentuk keluarga sakinah, lalu dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam pokok masalah. Analisis
data pada penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data:

a. Data primer yaitu data yang menjadi pokok utama dalam penelitian ini yang
diperoleh langsung dari dokumentasi dan narasumber atau informan yang
diwawancarai. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari
KH. Ahmad Zabidi Marzuqi tentang konsep kafd ah dalam membentuk
keluarga sakinah.

b. Data sekunder yaitu semua informasi data mengenai konsep kafa ah dalam
membentuk keluarga sakinah baik yang bersumber dari buku-buku penunjang,

kitab-kitab klasik, undang-undang, pendapat para tokoh dan lain sebagainya.

%5 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Syakir Media Press, 2021), him. 79.
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Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu penelitian
dengan menggambarkan, menguraikan, selanjutnya menganalisa data secara jelas.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang bertujuan memahami
fenomena sosial dalam Islam dengan membertimbangkan aturan-aturan pokok dari
agama. Pendekatan ini digunakan dengan mempelajari ajaran-ajaran Islam untuk
mempertimbangkan aspek sosial yang akan terjadi, sehingga dapat memberikan
pemahaman tentang agama Islam secara kompehensif.2® Pendeketan tersebut sesuai
dengan penelitian yang akan penulis bahas yaitu pandangan KH. Ahmad Zabidi
Marzuqi tentang konsep kafa'ah dalam membentuk keluarga sakinah yang

kemudian ditinjau dengan menggunakan teori sosiologi keluarga.

3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subyek penelitian merupakan hal yang digunakan untuk menjawab siapa
atau apa yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Dengan kata lain subyek
penelitian adalah orang yang memberikan peneliti terkait informasi atau data
mengenai sebuah penelitian. Dalam penulisan ini, subyek penelitiannya adalah KH

Ahmad Zabidi Marzugi yang menjadi sumber terkait tema penulisan ini.

% 1da Zahara Adibah, "Pendekatan Sosiologis Dalam Studi Islam.”" INSPIRASI: Jurnal Kajian
Dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 1:1, (2017), 3.
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b. Objek Penelitian
Obyek penelitian merupakan sasaran dan tujuan utama dalam sebuah
penelitian. Dalam skripsi ini yang menjadi obyek penelitian adalah pandangan KH
Ahmad Zabidi Marzuqi terkait penerapan konsep kafa'ah dalam membentuk
keluarga sakinah.

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah:

a. Wawancara, teknik ini dilakukan melalui tanya jawab, dikerjakan secara
sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. Peneliti memilih KH Ahmad
Zabidi Marzuqi sebagai narasumber yang selanjutnya akan menjadi data primer
dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi, metode ini merupakan teknik pengumpulan data sekunder yang
digunakan untuk mencari kevalidan data yang bersumber dari pengambilan
gambar, buku, catatan, manuskrip dan lain-lain yang berkaitan dengan konsep
kafa ah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan melalui metode yang lebih difokuskan
kepada pengamatan data yang diperoleh yang kemudian dipelajari dan disusun
secara sistematis. Penelitian ini mengutamakan pendapat narasumber mengenai

konsep kafa ah untuk kemudian dianalisis dengan hukum Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusun membagi bahasan penelitian ini menjadi lima bab, setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab agar dapat memudahkan dan memfokuskan penjelasan
penelitian ini secara sistematis

Bab Pertama berisi pendahuluan yang menjadi sebuah pengantar terkait
pembahasan skirpsi secara menyeluruh. Pendahuluan berisi hal yang
melatarbelakangi suatu permasalahan yang memuat ide penelitian yang, kemudian
terbentuklah pokok masalah penelitian yang dijadikan bahasan inti dalam penelitian
ini, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, selain itu juga rujukan
penulis dari karya-karya yang terdahulu telaah pustaka, kemudian kerangka teoritik
dan metode penelitian yang digunakan untuk mempermudah dalam menyusun
skripsi ini serta sistematika pembahasan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih
sistematis dan mudah dipahami.

Bab Kedua akan membahas tinjauan umum mengenai konsep kafa 'ah
dengan yang terdiri dari pengertian kafa ‘ah, dasar hukum dan Kkriteria kafa ‘ah serta
pengertian keluarga sakinah. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang
sosiologi keluarga dengan memaparkan beberapa teori guna menyandingkan
dengan data yang akan dibahas.

Bab Ketiga berisi biografi dari KH. Ahmad Zabidi Marzugi dan
pandangannya tentang kafa ‘ah dalam membentuk keluarga sakinah. Bab ini terdiri

dari dua sub bab pembahasan. Sub bab pertama mengenai profil umum KH Ahmad
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Zabidi Marzugi, sedangkan sub bab yang kedua adalah pendapat Kyai terhadap
konsep kafa 'ah dalam membentuk keluarga sakinah.

Bab Keempat berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penyusun yaitu analisis pandangan KH Ahmad Zabidi Marzugi dalam menerapkan
konsep kafa'ah yang terdiri atas satu pembahasan saja yaitu tinjauan sosiologi
keluarga terhadap pemahaman Kyai sebagai narasumber dalam pehaman konsep
kafa ah untuk membentuk keluarga sakinah.

Bab Kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan umum dari skripsi ini
secara keseluruhan. Hal ini dipaparkan sebagai penegasan jawaban atas pokok
masalah yang telah dikemukakan. Serta disusul dengan saran-saran yang kemudian
diakhiri dengan daftar pustaka yang menjadi rujukan karya terdahulu yang

dianggap relevan.

21



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran yang penulis cantumkan dalam beberapa bab
dapat ditarik kesimpulan bahwa
1. KH. Ahmad Zabidi Marzugi dalam keterangannya mengungkapkan bahwa
kafa'ah adalah menentukan kesesuaian atau menyetarakan kondisi calon
suami dan calon istri dalam beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan. Berdasarkan QS. An-Nisa : 34 beliau menjelaskan bahwa
kedudukan seorang laki-laki dalam keluarga adalah sebagai seorang
pemimpin. Seorang laki-laki harus memiliki kelebihan dari seorang wanita
yaitu seorang laki-laki memiliki tanggung jawab lebih besar terhadap
keluarga. Beliau menyebutkan empat hal yang dapat digunakan sebagai
tolak ukur dalam menentukan pasangan vyaitu dari segi agamanya
keturunan kekayaan dan kecantikannya. Penerapan konsep kafa ‘ah dalam
membentuk keluarga sakinah menurut KH. Ahmad Zabidi Marzugqi
merupakan hal yang diutamakan dan seyogyanya untuk digunakan.
Menurut KH. Ahmad Zabidi Marzuqi bahwa kafa‘ah merupakan sebuah
keniscayaan sebagai bentuk upaya dan pengikhtiaran dalam membentuk
keluarga sakinah. Terdapat beragam cara untuk dapat mencapai
terbentuknya keluarga sakinah baik dilakukan pada saat setelah menikah
dan juga pada saat sebelum menikah salah satunya dengan menggunakan

konsep kafa'ah hal ini termasuk dari salah satu upaya yang dilakukan
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sebelum menikah agar dapat terciptanya rumah tangga yang bahagia dan
terbentuknya keluarga sakinah.

2. Pandangan KH Ahmad Zabidi Marzuqi dalam beberapa aspek sejalan
dalam konteks sosiologi keluarga. Pandangan beliau terhadap penerapan
konsep kafa'ah akan dapat membawa kepada keberhasilan dalam
mewujudkan keluarga yang sakinah dengan memenuhi pada fungsi dan
peran yang terdapat pada sebuah keluarga untuk dapat tercapainya
keseimbangan dalam keluarga. Kesetaraan dan kesepadanan antara setiap
pasangan akan dapat membawa kepada sebuah keluarga yang akan dapat
menjadikan sebuah keluarga terpenuhinya fungsi dan peran keluarga dan
terciptanya keseimbangan sistem diantara setiap anggota keluarga. Maka
demikian perlu sebelum melangsungkan perkawinan untuk menerapkan
dan memperhatikan tentang konsep kafa'ah agar dapat tercapainya

keluarga yang sakinah.

B. Saran-Saran

Penulis sadar bahwa dalam penulisan ini tidak terlepas dari kesalahan
maupun kekurangan dalam penelitian ini penelitian ini hanya dilakukan pada
pandangan dari salah satu Kyai di Yogyakarta sehingga perlu adanya penelitian
lanjutan yang membahas tentang penerapan konsep kafaah dalam membentuk

keluarga sakinah ditinjau dari berbagai segi dan berbagai sudut pandang
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